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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air adalah sumber daya penting bagi kelangsungan hidup manusia, dan penting 

bagi kita untuk memiliki akses terhadap air bersih dan aman untuk kebutuhan 

sehari-hari. Sayangnya, ketersediaan sumber air bersih masih terbatas, dan harus 

mengambil tindakan untuk memastikan bahwa mempunyai akses terhadap sumber 

air terbaik. Salah satu sumbernya adalah air gambut yang terdapat di rawa-rawa 

seperti Sumatera dan Kalimantan. Wilayah Jambi sendiri mempunyai lahan gambut 

yang sangat luas, yaitu mencakup 736.227,20 ha atau sekitar 14% dari total luas 

wilayah tersebut (Data Dinas Kehutanan Provinsi Jambi, 2018). Sangat penting 

bagi kita untuk melindungi dan melestarikan lahan gambut ini untuk memastikan 

bahwa memiliki akses terhadap sumber air yang berharga ini. Dengan melakukan 

hal ini, dapat memastikan bahwa memiliki sumber air bersih yang dapat diandalkan 

dan berkelanjutan untuk generasi mendatang. Salah satu kawasan gambut yang 

berada di daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki luas 311.992,10 ha 

(Zainuddin et al., 2019). Kebutuhan air bersih untuk keperluan manusia harus 

jernih, tanpa warna, rasa, atau bau apapun. Harus bebas dari zat berbahaya dan 

mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit. Tingkat pH air juga harus 

netral, pastikan tidak membahayakan kesehatan pada tubuh (Novianti et al., 2019). 

Masyarakat di Desa Tri Rejo SK 16 Bangun Karya, Kec. Rantau Rasau, Kab. 

Tanjung Jabung Timur, Air gambut menjadi perhatian utama dalam memenuhi 

kebutuhan air sehari-hari. Sayangnya, kelangkaan air bersih memaksa masyarakat 

beralih menggunakan air gambut. Namun, hal ini bukanlah solusi yang tepat karena 

air gambut memiliki kandungan asam dan tingkat pH yang rendah, sehingga tidak 

layak untuk dikonsumsi. Penting bagi kita untuk mengambil tindakan untuk 

mengatasi masalah ini dan memastikan bahwa setiap orang memiliki akses terhadap 

air minum yang bersih dan aman. Harus mencari solusi berkelanjutan dan 

mengakhiri penggunaan air gambut untuk kebutuhan sehari-hari. 

Air gambut memiliki tingkat kekorosian sangat tinggi, pewarnaan sangat tinggi 

dan kandungan bahan alam sangat tinggi (Zahra et al., 2017). Yang membuat air 
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gambut menjadi asam adalah bahan alaminya, oleh karena itu dibutuhkan alkali 

untuk membunuh asam yang ada di dalam air gambut (Novianti et al., 2019). Pada 

umumnya masyarakat Desa Tri Rejo SK 16 Bangun Karya, Kec. Rantau Rasau, 

Kab. Tanjung Jabung Timur memanfaatkan air hujan untuk penggunaan sehari-hari, 

namun berapa banyak air yang tersedia dibatasi selama musim kemarau. Karena 

kondisi tersebut, masyarakat setempat harus memilih opsi untuk memanfaatkan air 

gambut sebagai sumber air pokok sehari-hari. Air gambut tidak memenuhi 

kebutuhan kualitas air bersih sesuai dengan standar dari Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 32 Tahun 2017. Oleh karena itu, dibutuhkan metode media filter air 

gambut sehingga air yang dihasilkan layak pakai. Salah satunya menggunakan 

calngkalng telur alyalm. Penelitian yang dilakukan oleh (Novianti et al., 2019) 

menggunakan calngkalng telur a lyalm sebagai bahan alami untuk membunuh korosif 

pada air gambut. Calngkalng telur alyalm mengandung zalt kallsium kalrbonalt (CalCO3), 

dengan kalsium karbonat meningkatkan pH air gambut (Ahmed et al., 2021). 

CaCO3 dapat diperoleh dari kulit telur. CaCO3 adalah bahan permeabel dengan 

daerah permukaan yang sangat besar dan umumnya digunakan sebagai pembawa 

katalis (Amalia, 2021). CaCO3 bisa kita dapatkan dari limbah kulit telur ayam. 

Telur ayam merupakan makanan hasil asal hewani yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia, selain daging untuk makanan, namun telur ayam juga sangat 

populer di kalangan masyarakat karena kandungan gizinya yang lengkap dan 

mengandung sebagian besar nutrisi yang dibutuhkannya. Namun, produksi telur 

yang tinggi ini tidak diikuti oleh cangkang telur. Selama ini cangkang telur masih 

dapat dimanfaatkan sebagai limbah dari pemanfaatan telur dan bisnis makanan. 

Calngkalng telur alyalm belum diolah dengan baik, hanya digunakan sebagai pakan 

unggas, kompos alami, dan hanya sedikit usaha kecil yang menggunakan limbah 

cangkang telur sebagai bahan mentah untuk pembuatannya. Calngkalng telur alya lm 

memiliki kandungan kalsium yang tinggi, sehingga memiliki potensi untuk menjadi 

penyerap (Hidayat, 2018). Calngkalng telur alyalm mengalndung sekitalr 98% CalCO3 

(callcium calrbonalt) daln memiliki 10.000 hinggal 20.000 pori-pori, sehingga dapat 

menyerap zat-zat yang terurai dan dapat dimanfaatkan sebagai adsorben (Amalia, 

2021). Memanfaatkan calngkalng telur alyalm sebagai bahan pengikat yang bersifat 

membunuh korosif pada air gambut. Dengan memanfaatkan zat kuat ini, Anda 
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dapat meningkatkan pH air gambut dan menghilangkan dampak merusak yang 

ditimbulkannya. Hampir semua cangkang telur ayam mengandung kalsium 

karbonat. Memanfaatkan sumber daya alam ini dapat untuk meningkatkan kualitas 

air gambut. Tingkatkan penyaringan air ke tingkat berikutnya dengan menggunakan 

cangkang telur ayam. Media filter ini mengandung kalsium karbonat dan dirancang 

khusus untuk menetralkan pH air gambut. Dengan ketebalan 2 cm, 5 cm, atau 7 cm, 

dapat menyesuaikan filtrasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik. Jangan biarkan 

sifat korosif air gambut menghambat lebih lama lagi. Dalam alkali kalsium 

karbonat dan rasakan manfaat air bersih yang dinetralkan. 

Mengingat kandungan kalsium karbonat pada cangkang telur ayam, jika 

cangkang telur digunakan untuk media filter air yang diolah dapat mengalirkan air 

yang larut, maka pada saat itu, media filter cangkang telur ayam bisa digunakan 

untuk mengatasi sifat air korosif gambut. (Hidayat, 2018). Sebagian besar air kotor 

berasal dari air gambut yang berwarna coklat dan asam. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, air gambut dimanfaatkan sebagai sumber kebutuhan sehari-hari 

masyarakat. Karena permasalahan air merupakan salah satu permasalahan yang 

sering dikeluhkan masyarakat. Masyarakat Desa Tri Rejo SK 16 Desa Bangun 

Karya, Kec. Rantau Rasau, Kab. Tanjung Jabung Timur tidak menggunakan air 

gambut sebagai air konsumsi rumah tangga, hanya untuk mandi, mencuci piring, 

mencuci pakaian, dan lain-lainnya.  

Penelitian kami bertujuan untuk merancang sistem filter air yang dapat 

mengubah air gambut menjadi air bersih yang layak pakai dan bagian terbaiknya 

menggunakan cangkang telur ayam sebagai media filter. Bukan hanya solusi ramah 

lingkungan, tapi juga hemat biaya.. 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah menganalisis dengan cermat informasi latar belakang yang diberikan, 

jelas bahwa ada masalah mendesak yang perlu diatasi. Masalah yang ada saat ini 

adalah hal yang sangat penting dan tidak dapat diabaikan lagi. Penting bagi kita 

untuk mengambil tindakan dan mencari solusi atas masalah ini. Konsekuensi dari 

tidak adanya tindakan bisa sangat mengerikan dan mempunyai dampak yang luas. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada ialah: 
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1. Daerah yang berkarakteristik tanah gambut yang mengandung air berwarna 

coklat, pH rendah dan kandungan asam humus tinggi sehingga tidak dapat 

untuk di konsumsi. 

2. Cangkang telur yang mengandung Kalsium Karbonat (CaCO3) dapat 

dimanfaatkan untuk pembuatan media filter. 

C. Rumusaln Malsallalh 

Dalri laltalr belalkalng yalng telalh dikemukalkaln malkal dalpalt dibualt rumusaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini ya litu: “Bagaimana membuat filter air gambut dengan 

menggunakan cangkang telur ayam”. Rumusan masalah dirinci menjadi beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan sistem filter air untuk menyaring air gambut agar 

menjadi air bersih layak pakai? 

2. Bagaimana hasil pengukuran parameter fisik yang digunakan yaitu pH, TDS 

(Total Disolved Solids), kekeruhan, konduktivitas, BOD (Biological 

Oxygen Demand) dari hasil filter air gambut tersebut sehingga air yang 

didapatkan air bersih layak pakai untuk sehari-hari dan menyesuaikan 

dengan berdasarkan standar air bersih Peraturan Menteri Kesehatan Tahun 

2017? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi filter air gambut dengan menggunakan 

cangkang telur alyalm? 

D. Batasan Masalah 

Saat menyelidiki penelitian ini, penting untuk mengakui keterbatasan yang 

ditemui. Keterbatasan ini menjadi hambatan yang harus diatasi untuk mencapai 

tujuan penelitian. Namun tidak boleh membiarkan keterbatasan ini menghalangi 

untuk mencapai tujuan penelitian ini. Sebaliknya, harus melihatnya sebagai peluang 

untuk berinovasi dan menemukan solusi kreatif. Dengan melakukan hal ini, dapat 

melampaui batas-batas yang mungkin dicapai dan mencapai kesuksesan yang lebih 

besar. Batasan dalam penelitian ini beupa:  

1. Parameter fisik yang digunakan yaitu pH, TDS (Total Disolved Solids), 

kekeruhan, konduktivitas, BOD (Biological Oxygen Demand). 

2. Sampel yang digunakan yaitu air gambut yang berada di Desa Tri Rejo SK 

16 Desa Bangun Karya, Kec. Rantau Rasau, Kab. Tanjung Jabung Timur. 
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3. Jenis cangkang telur ayam yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan jenis calngkalng telur alyalm broiler. 

4. Kualitas air filter yang dihasilkan dapat memenuhi standar baku air bersih 

sehingga air yang dihasilkan layak pakai untuk masyarakat. 

E. Tujua ln dan Malnfalalt 

Menggunakan cangkang telur ayam adalah untuk meningkatkan penyaringan 

air, namun juga berpotensi memberikan dampak positif terhadap lingkungan dan 

perekonomian. Dengan memanfaatkan cangkang telur, produk limbah yang biasa 

dibuang, dapat menciptakan solusi air bersih yang berkelanjutan dan hemat biaya. 

1. Tujuan 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini. Melalui studi ini, bertujuan 

untuk mengungkap wawasan berharga yang akan bermanfaat bagi masyarakat 

kita dalam berbagai cara. Dalam penelitian ini, dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pokok permasalahan dan membuat keputusan 

yang tepat yang akan berdampak positif. Berikut tujjuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1) Merancang suatu sistem filter air untuk air gambut agar menjadi air 

bersih layak pakai. 

2) Melakukan pengukuran parameter fisik yang digunakan yaitu pH, TDS 

(Total Disolved Solids), kekeruhan, konduktivitas, BOD (Biological 

Oxygen Demand) dari hasil filter air gambut tersebut sehingga air yang 

didapatkan air bersih layak pakai untuk sehari-hari dan menyesuaikan 

dengan berdasarkan standar air bersih Peraturan Menteri Kesehatan 

Tahun 2017. 

3) Menganalisis tingkat efisiensi filter air gambut dengan menggunakan 

cangkang telur ayam. 



6 
 

6 
 

2. Manfaat 

Manfaat luar biasa yang dapat diperoleh masyarakat dan dari penelitian 

inovatif ini. Potensi keuntungannya benar-benar tidak terbatas. Dengan 

berpartisipasi dalam studi ini memiliki peluang tidak hanya untuk 

berkontribusi demi kebaikan yang lebih besar, namun juga berpotensi 

meningkatkan kehidupan sendiri. Manfaat yang diperoleh berupa: 

1) Masyarakat mendapatkan kualitas air yang bersih layak pakai setelah 

menggunakan alat media filter air. 

2) Masyarakat juga dapat mengurangi dampak buruk dari pemakaian air 

gambut. 

3) Dapat menambah ilmu dalam meneliti dan berguna juga untuk 

masyarakat yang membutuhkan. 
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